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Analisis Lingkungan Digitalisasi UMKM Kota Padang
dalam Menghadapi Ancaman Resesi

Dabitha Wise Maliha
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Adabiah

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana kondisi lingkungan bisnis digitalisasi UMKM di Kota
Padang baik dari segi faktor eksternal maupun internal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan kajian literatur. Pada faktor eksternal penulis menggunakan metode PESTEL dan pada faktor internal
penulis mencari penelitian terdahulu dengan objek UMKM Kota Padang pada google scholar. Hasil analisis pada
faktor eksternal menunjukkan: 1) adanya dukungan pemerintah baik dari regulasi, investasi digital dan
penyediaan berbagai layanan platform digital. 2) gaya hidup masyarakat sudah berubah ke adopsi teknologi
digital. 3) Kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12 persen dapat mengancam rendahnya daya beli
masyarakat. 4) Rendahnya literasi digital mengancam terjadinya kejahatan digital. 5) Tingginya penggunaan
teknologi digital dapat mengancam kelestarian lingkungan. Sedangkan pada faktor internal, omset dan kinerja
UMKM dapat menunjukkan ketahanan UMKM dalam menghadapi ancaman resesi. Faktor-faktor yang
berpengaruh positif dan signifikan kepada Omset UMKM di Kota Padang yaitu: literasi digital, literasi keuangan,
resiliensi dan inovasi. Selanjutnya, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja UMKM vyaitu: teknologi
digital, daya saing, strategi bisnis, inovasi, kemampuan digital, transformasi digital dan digital payment. Namun
terdapat beberapa faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap Kinerja UMKM yaitu: literasi keuangan, inklusi
keuangan dan orientasi digital. Disarankan penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif dan objek
kajian diperluas dengan eksplorasi data di lapangan.
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Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi nasional. Sebagaimana kontribusi UMKM
sebanyak lebih dari 60% pada Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional dan
menambah terbukanya 97% tenaga kerja (Kementerian Koor. Bid. Perekonomian RI,
2025). Namun, UMKM juga tidak lepas dari adanya proyeksi terjadinya resesi di
tahun 2025 yang dipicu oleh factor eksternal dan internal. Faktor eksternal
disebabkan oleh tingginya tingkat inflasi, ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina dan
Timur Tengah, kebijakan kenaikan tarif impor di negara Amerika Serikat, dan
perang dagang antara beberapa negara besar. Adapun faktor internal disebabkan
oleh sebanyak 45000 buruh yang terkena PHK di 38 perusahaan yang
mengakibatkan daya beli masyarakat semakin lemah (kompas, 2025). Dampak resesi
ini merugikan banyak pihak termasuk UMKM yang paling rentan (Meilandari, 2025).
Dengan demikian untuk menjaga ketahanan dalam menghadapi resesi, UMKM perlu
mengadaptasi teknologi digital. Sebagaimana studi dari Annazwa & Faradila (2025)
dengan melaksanakan survei ke 245 UMKM di lima wilayah ekonomi utama
Indonesia, menunjukkkan implementasi teknologi digital menjadi salah satu strategi
dalam membangun ketahanan UMKM dalam menghadapi resesi global.

Digitalisasi UMKM merupakan adanya penggunaan teknologi berbasis data
digital untuk meningkatkan pendapatan dan keunggulan kompetitif menghadapi
persaingan (Kapti et al., 2024). Adanya ancaman resesi mengakibatkan UMKM perlu
menerapkan strategi digitalisasi, seperti: menciptakan ide sahih, mengoptimalkan
perencanaan bisnis, riset terbaru, berwawasan teknologi, dan konsisten dalam
pengembangan bisnis digital (Purba et al, 2023). Meski demikian, kapabilitas
digitalisasi UMKM berbeda dengan korporasi besar yang lebih memiliki sumber
daya yang memadai untuk bertransformasi digital. Oleh karena, banyak pemilik
UMKM masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital yang
mengakibatkan ketidakmampuan bersaing (Dhae & Fa’ah, 2025). Sehingga, pelaku
UMKM perlu memiliki kemampuan dalam mengadopsi teknologi digital dengan
memperhatikan kondisi lingkungan bisnis dalam mempersiapkan adanya ancaman
resesi.

Sebagai ibukota provinsi Sumatera Barat, Kota Padang menjadi kota yang
sangat berpengaruh pada perekonomian provinsi. UMKM di Kota Padang juga
memberikan kontribusi besar pada Pendapatan Asli Daerah (PAD). Meskipun
mengalami tantangan di masa pandemi Covid-19, UMKM Kota Padang
menunjukkan tingkat pertumbuhan pesat dan mampu memiliki ketahanan dalam
menghadapi masa krisis (Alius et al, 2023). Oleh karena mengingat di masa
pandemi, Pemerintah Kota Padang telah berupaya untuk melaksanakan pemulihan
transformatif digitalisasi UMKM di Kota Padang, diantaranya: meningkatkan
Sumber Daya Manusia dalam mengadopsi teknologi digital dan mempermudah
regulasi untuk mewujudkan ekosistem investasi digital (Maliha, 2022). Adapun
sebagian besar UMKM Kota Padang menunjukkan kesiapan digital pada 50 pelaku
UMKM berbasis data digital (Maliha, 2023). Dengan demikian, digitalisasi UMKM
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di Kota Padang sangat penting untuk meningkatkan kapabilitas, kemampuan
bersaing dan ketahanan dalam menghadapi ancaman resesi.

Mengingat terjadinya fenomena ancaman resesi di tahun 2025, artikel ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan bisnis digitalisasi
UMKM di Kota Padang dalam mempersiapkan ancaman resesi. Artikel ini akan
menganalisis kondisi faktor eksternal dan faktor internal digitalisasi UMKM di Kota
Padang. Selain itu, artikel ini juga akan memberikan saran berupa strategi UMKM
Kota Padang dalam menghadapi ancaman resesi ekonomi tahun 2025. Dengan
mengetahui kondisi lingkungan bisnis, diharapkan pelaku UMKM dapat
mempersiapkan strategi digitalisasi untuk meningkatkan kapabilitas dan menjaga
ketahanan dalam menghadapi krisis.

Metodologi

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan studi literatur yang
kegiatannya berkaitan dengan mengumpulkan informasi berdasarkan studi
kepustakaan (Abdussamad, 2021). Dengan demikian, peneliti memperoleh data
bersumber dari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian seperti
artikel ilmiah, buku dan artikel di media massa digital.

Pada analisis lingkungan eksternal, peneliti menggunakan metode PESTEL
untuk mendeskripsikan bagaimana faktor Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi,
Ekologi dan Legalitas dalam mempengaruhi digitalisasi UMKM di Kota Padang. 1)
Faktor Politik, digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana kebijakan pemerintah
berdampak pada digitalisasi UMKM. 2) Faktor Ekonomi, meliputi pertumbuhan
ekonomi, pendapatan konsumen, inflasi dan tingkat pengangguran. 3) Faktor Sosial,
meliputi demografi, tren, pangsa pasar dan budaya. 4) Faktor Teknologi, berkaitan
dengan inovasi teknologi yang berpengaruh pada operasional digitalisasi UMKM. 5)
Faktor FEkologi, mencakup iklim cuaca, kondisi geografis dan kondisi alam. 6)
Faktor Legalitas, mencakup aturan, perundang-undangan tertentu yang berpengaruh
pada hukum digitalisasi UMKM (Istichanah, 2022).

Adapun pada analisis lingkungan internal, peneliti mengumpulkan data dari
penelitian terdahulu dengan pencarian dari Google Scholar dan objek penelitiannya
UMKM Digital di Kota Padang. Dari hasil pencarian penulis merangkum hasil 5
artikel yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Mengenai Digitalisasi UMKM di Kota Padang

No. Nama Peneliti Judul Variabel Metode dan
Sampel
1. Yenni Del Rosa, Literasi Keuangan dan Omset (Y) Kuantitatif
Idwar & Literasi Digital UMKM Literasi Keuangan (X1) 193 responden
Mohammad Kuliner Kota Padang Literasi Digital (X2)
Abdilla (2022) Sebagai Penggerak

Pemulihan Ekonomi Masa
Pandemi Global Covid-19

2. Yenni Del Rosa, Studi Empiris Faktor Kinerja (Y) Kuantitatif
Idwar, Penentu Kinerja UMKM Teknologi Digital (X1) 135 responden
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No. Nama Peneliti Judul Variabel Metode dan
Sampel

Muhammad Kuliner Kota Padang Daya Saing (X2)
Imbikri, & Putri Provinsi Sumatera Barat Strategi Bisnis (X3)
Murni Ayu (2024) Inovasi (X4)

3. Gita Mai Rani &  Pengaruh Literasi Kinerja UMKM (Y) Kuantitatif
Rika Desiyanti Keuangan, Inklusi Literasi Keuangan (X1) 87 responden
(2024) Keuangan dan Digital Inklusi Keuangan (X2)

Payment Terhadap Kinerja  Digital Payment (X3)
UMKM Makanan &
Minuman di Kota Padang

4, Nofri Yendra, Penguatan Resiliensi, Omset (Y) Kuantitatif
Yenni Del Rosa, Inovasi, dan Literasi Resiliensi (X1) 189 responden
Rajunas & Digital Womens Inovasi (X2)

Rahmad Entrepreneur Pada UMKM  Literasi Digital (X3)

Kurniawan (2024) Kota Padang Provinsi
Sumatera Barat

5. Bimantara Subrata Pengaruh Kemampuan Kinerja UMKM (Y) Kuantitatif
& Firman (2025) Digital, Orientasi Digital Kemampuan Digital (X1) 220 responden
dan Transformasi Digital Orientasi Digital (X2)
Terhadap Kinerja UMKM Transformasi Digital (X3)
di Kota Padang

Hasil dan Pembahasan

Analisis Lingkungan Eksternal
Politik

Saat ini pemerintah gencar untuk mengembangkan UMKM Go Digital dengan
meningkatkan kapabilitas program untuk mendukung setiap elemen digitalisasi (Maliha,
2024). Adapun salah satu elemenya yaitu memberikan perlindungan hukum dengan
mengesahkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Undang-undang ini
mencakup berbagai aspek penting seperti pemberdayaan, pengembangan usaha,
pendanaan, penjaminan, serta kemitraan guna menciptakan iklim usaha yang
mendukung. Tujuannya adalah untuk mendorong pertumbuhan dan ketahanan
UMKM agar mampu berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, pembangunan
daerah, peningkatan ekonomi nasional, serta pengentasan kemiskinan.

Selain dukungan dari pemerintah pusat, Pemerintah Kota Padang turut
mengambil langkah strategis dalam memperkuat UMKM secara berkelanjutan
dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 3 Tahun 2024.
Peraturan ini menitikberatkan pada upaya pemberdayaan usaha mikro melalui
pemberian fasilitas, pendampingan, pelatihan, dan bantuan penguatan usaha. Di
samping itu, regulasi ini juga dirancang untuk melindungi usaha mikro dari praktik
monopoli dan mendorong penguatan ekonomi lokal.

Namun demikian, kebijakan terbaru mengenai kenaikan tarif pajak menjadi
tantangan tersendiri bagi UMKM. Salah satu contohnya adalah peningkatan tarif
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dari 11% menjadi 12% yang berlaku mulai 1 Januari
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2025. Walaupun pemerintah memberikan insentif berupa tarif Pajak Penghasilan
(PPh) final sebesar 0,5% dari total omset tahunan bagi pelaku UMKM, peningkatan
PPN tetap berpotensi menurunkan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya
berdampak pada penurunan omset UMKM (Tempo, 2024).

Ekonomi

Kondisi ekonomi nasional pada tahun 2025 dapat berpeluang resesi karena
pertumbuhan ekonomi pada triwulan pertama hanya mencapai 4,87 persen, yang
mana angka pertumbuhan ini terendah sejak triwulan III pada tahun 2021
(metronews, 2025). Adapun inflasi diperkirakan mencapai 3,19% dapat memberi dampak
lemahnya daya beli masyarakat, ketidakpastian pasar dan menghambat investasi (Lokot et
al, 2025). Meskipun di tengah ancaman resesi global, sektor ekonomi digital telah
menjadi salah satu prioritas nasional dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Sebagaimana di tahun 2025, Kementerian Investasi dan Hilirisasi memproyeksikan
nilai investasi ekonomi digital Indonesia mencapai US$ 130 miliar yang setara
dengan 44 persen dari total proyeksi ekonomi digital Kawasan Asia Tenggara
(tempo, 2025).

Adapun di Kota Padang, di tahun 2025 Pemko Padang menargetkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,1% dengan tiga indikator yang menjadi perhatian
utama yaitu: tingkat pengangguran terbuka diproyeksikan di angka 9,6%, tingkat
kemiskinan ditargetkan turun di bawah 4,05 persen dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) ditargetkan mencapai 84,57% sebagai indikator peningkatan kualitas
pendidikan, kesehatan dan pendapatan warga. Adanya pertumbuhan ekonomi
tersebut akan menjadi peluang dalam meningkatkan daya beli masyarakat di Kota
Padang. Selain menargetkan pertumbuhan ekonomi, Pemko Padang juga mendorong
adanya transformasi ekonomi digital dengan menjalin kerja sama dengan berbagai
lembaga dan perusahaan, salah satunya dengan PT. Bank CIMB Niaga. Kerja sama
ini bertujuan memperluas akses layanan perbankan digital bagi pelaku UMKM.
Diharapkan kerja sama ini dapat mendukung pengelolaan, promosi, serta
pembinaan layanan digital perbankan bagi pelaku UMKM (sumbardaily, 2025).

Sosial

Penggunaan media sosial telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat
Indonesia, khususnya di kalangan anak muda. Pada Januari 2025, tercatat ada
sekitar 143 juta pengguna aktif media sosial, yang mewakili 50,2% dari total
populasi Indonesia yang mencapai 285 juta jiwa (detiklnet, 2025). Penggunaan
internet sendiri paling banyak berasal dari Generasi Z sebesar 34,40% dan Generasi
Milenial sebesar 30,62% (APJII, 2024). Tingginya aktivitas di media sosial,
khususnya oleh generasi muda, dapat dimanfaatkan sebagai peluang strategis bagi
UMKM dalam mengembangkan dan mempromosikan usahanya secara digital.
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Namun, meskipun penggunaan media sosial cukup tinggi, tingkat literasi digital
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, yakni hanya 62%. Angka ini menjadi
yang terendah di antara negara-negara ASEAN, yang rata-rata mencapai sekitar 70%
(CNBC, 2023. Skor literasi digital Indonesia juga hanya berada pada angka 3,54 dari
skala 1 hingga 5 mencakup aspek keterampilan digital, keamanan digital, budaya
digital, dan etika digital —dengan aspek keamanan digital mencatat nilai paling
rendah (Pratamansyah, 2025). Kondisi ini mencerminkan masih besarnya kerentanan
masyarakat terhadap penipuan dan kejahatan siber (Lana, 2021). Risiko ini juga bisa
mengurangi tingkat kepercayaan konsumen terhadap UMKM vyang telah
bertransformasi secara digital. Di sisi lain, minimnya literasi digital di kalangan
pelaku  UMKM meningkatkan potensi terjadinya pencurian data, yang dapat
merugikan keberlangsungan dan pertumbuhan usaha mereka.

Teknologi

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM di Indonesia adalah
kesenjangan dalam adopsi teknologi digital. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), terdapat lebih dari 64 juta UMKM yang beroperasi di Indonesia,
dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
sebesar 60%. Namun, dari jumlah tersebut, hanya sekitar 12% yang telah
menerapkan teknologi digital secara optimal (JawaPos, 2024). Kendala lain yang
turut memengaruhi proses digitalisasi UMKM adalah belum meratanya
pembangunan infrastruktur, khususnya akses internet (Robiyandi et al, 2024). Dengan
demikian, kesenjangan digital terutama dari infrastruktur dapat mempengaruhi kesiapan
digitalisasi UMKM dan masyarakat dalam memanfaatkan akses teknologi (Jayanthi &
Dinaseviana, 2022). Oleh karena infrastruktur digital masih terkonsentrasi di wilayah
Jawa, sementara kecepatan dan pemerataan jaringan internet di berbagai daerah
masih menjadi persoalan yang belum sepenuhnya teratasi.

Dalam mewujudkan transformasi digitalisasi UMKM, Kementerian UKM telah
merancang integrasi seluruh data program pemberdayaan UMKM yang telah
terlaksana di berbagai Kementerian, Lembaga dan BUMN. Kementerian UKM telah
mengembangkan platform digital bernama Sapa UMKM yang mana platform ini
dirancang untuk mengintegrasikan data dan program yang sudah dijalankan dari 27
kementerian dan Lembaga dan BUMN dengan sistem Online Single Submission
(OSS). Melalui Sapa UMKM, seluruh insentif pemerintah seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR), pelatihan dan pengembangan produk akan terverifikasi dan
terintegrasi dalam sistem tersebut (Padek. Jawapos.com, 2024). Tidak hanya dari
kementerian, Pemko Padang juga meluncurkan program Creator Lab Juragan
UMKM sebagai bentuk langkah dalam menyiapkan UMKM siap naik kelas dengan
memanfaat digitalisasi. Hal ini merupakan bagian dari program unggulan
Pemerintah Kota Padang vyang selaras dengan kebijakan Kementerian UKM
(padang.go.id, 2025).
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Ekologi

Adanya penerapan inovasi teknologi dan pemanfaatan digitalisasi dapat
meningkatkan kesiapsiagaan, ketahanan dan pengurangan dampak ketika terjadinya
bencana alam dan wabah yang mengancam kesehatan. Seperti terjadinya pandemi
covid, sebanyak 80% UMKM yang telah mengadopsi digital memiliki resiliensi lebih
baik pada masa pandemi (Indonesia.go.id, 2022). Hal ini disebabkan karena
berubahnya gaya hidup masyarakat yang mengandalkan teknologi digital dalam
melakukan aktivitas sehari-hari, termasuk melakukan transaksi pembelian melalui
berbagai platform e-commerce. Adanya penjualan e-commerce dapat meningkatkan
penggunaan plastik untuk kemasan produk pengiriman yang mengakibatkan
meningkatnya limbah plastic (Ramadhani & Hermawan, 2025).

Namun, dalam laporan PBB UNCTAD, meskipun digitalisasi mendorong
pertumbuhan dan ketahanan ekonomi di masa terjadinya wabah, ekonomi digital
membutuhkan data center yang dapat memberi dampak buruk terhadap lingkungan.
Sebagaimana industri sektor teknologi informasi dan komunikasi mengeluarkan 0,69
dan 1,69 gigaton karbondioksida pada tahun 2020 (kompas, 2024). Adanya
ketergantungan masyarakat terhadap alat-alat digital dapat memberi dampak
menipisnya bahan mentah serta konsumsi air dan energi yang besar. Begitu juga
gaya hidup masyarakat yang sudah bergantung dengan penggunaan alat digital
secara masif membutuhkan konsumsi pemakaian listrik yang boros.

Legalitas

Legalitas dalam Digitalisasi UMKM merupakan faktor penting dalam upaya
pemberdayaan dan perlindungan UMKM (Armiani, et al, 2022). Saat ini pemerintah
telah menetapkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 sebagai pengganti UU No.
20 Tahun 2008. Undang-undang ini mencakup pembaruan sejumlah ketentuan
penting, antara lain Pasal 6 mengenai kriteria UMKM, Pasal 12 tentang
penyederhanaan proses perizinan berusaha, Pasal 21 yang membahas pembiayaan
UMKM,, penghapusan Pasal 25, serta pembaruan pada Pasal 26 dan Pasal 30 yang
mengatur kemitraan. Selain itu, dimasukkan pula Pasal 32A yang mengatur
pelaksanaan kemitraan secara lebih rinci. Dalam Pasal 88 UU tersebut, pemerintah
pusat dan daerah diwajibkan menyediakan sistem informasi dan pendataan UMKM
yang terintegrasi. Sistem ini akan digunakan sebagai basis data tunggal UMKM
yang harus disajikan secara akurat dan tepat waktu agar dapat diakses oleh publik
(UU No. 6 Tahun 2023).

Sementara itu, aspek legalitas perizinan usaha bagi UMKM diatur dalam
Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 2021. Pada Pasal 38, disebutkan bahwa
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proses perizinan usaha dilakukan melalui sistem elektronik yang terintegrasi dan
dikelola oleh lembaga khusus yang menangani perizinan usaha. Di samping itu,
Pasal 48 mengatur bahwa pemerintah juga menyediakan layanan bantuan hukum
bagi UMKM. Bentuk layanan ini mencakup konsultasi, penyuluhan hukum, mediasi,
penyusunan dokumen hukum, serta pendampingan hukum di luar proses peradilan
(PP No. 7 Tahun 2021).

Analisis Lingkungan Internal

Pada faktor internal, berdasarkan hasil temuan literasi terdahulu terdapat dua
faktor: omset dan kinerja yang berperan penting dalam menjaga ketahanan UMKM
di Kota Padang dalam menghadapi ancaman resesi. Pertama, omset adalah
akumulasi kegiatan penjualan produk dihitung secara keseluruhan dalam kurun
waktu tertentu untuk menunjang pertumbuhan perusahaan (Rosa, Idwar & Abdilla,
2022). Pada masa pandemi Covid 19, pelaku UMKM di Kota Padang mengalami
penurunan omset secara drastis, tapi masih menunjukkan kemampuan bertahan.
Namun apabila UMKM tidak mampu memperoleh omset yang baik maka risiko
kebangkrutan akan terjadi. Sehingga dibutuhkan beberapa faktor yang dapat
menunjang peningkatan omset UMKM pada masa krisis.

Pada hasil penelitian Rosa, Idwar & Abdilla (2022), literasi keuangan dan
literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap omset UMKM di Kota
Padang pada masa pandemi Covid 19. Kedua variabel memiliki hubungan kuat
terhadap omset UMKM dan memiliki pengaruh 62,5% dengan sisanya 37,5%
dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun literasi keuangan lebih kecil pengaruhnya
daripada literasi digital terhadap omset UMKM. Selain itu, pada hasil penelitian
Yendra et al (2024), literasi digital juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap omset UMKM. Sedangkan resiliensi dan inovasi juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap omset UMKM. Resiliensi, inovasi dan
literasi digital memiliki pengaruh 37,2% sisanya 62,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
Dengan demikian, UMKM perlu meningkatkan kemampuan literasi digital, literasi
keuangan, resiliensi dan inovasi untuk meningkatkan omset dalam menghadapi
ancaman resesi.

Kedua, kinerja merupakan indikator keberhasilan suatu usaha dalam mencapai
tujuannya serta mencerminkan pertumbuhan bisnis, termasuk pada sektor UMKM.
Nilai suatu usaha tercermin dari kinerja yang dihasilkannya. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rosa et al. (2024), ditemukan bahwa teknologi digital, daya saing,
strategi bisnis, dan inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kota Padang. Keempat faktor ini berkontribusi sebesar 40,4%
terhadap peningkatan kinerja, sementara sisanya, yaitu 59,6%, dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

Selanjutnya, menurut penelitian Subrata & Firman (2025), kemampuan digital
serta proses transformasi digital juga terbukti memberikan dampak positif yang
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signifikan terhadap kinerja UMKM di wilayah yang sama. Hasil serupa ditemukan
dalam studi Rani & Desiyanti (2024), yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital (digital payment) turut memberikan kontribusi positif terhadap
kinerja UMKM.

Namun demikian, Rani & Desiyanti (2024) juga mengungkap bahwa literasi
keuangan dan inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM tidak selalu harus memiliki
pemahaman keuangan yang mendalam, selama ada pihak yang kompeten dalam
bidang finansial yang dapat membantu proses pengambilan keputusan, sehingga
potensi kesalahan dalam pengelolaan keuangan dapat diminimalisasi. Selain itu,
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa layanan jasa keuangan masih belum
mudah diakses dan kualitas pelayanannya belum memenuhi ekspektasi pelaku
UMKM.

Dalam penelitian lainnya oleh Subrata & Firman (2024), orientasi digital juga
tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini
disebabkan oleh sejumlah hambatan dalam implementasinya, seperti ketidaksesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan, keterbatasan sumber daya, kurangnya
dukungan infrastruktur, serta adanya resistensi perubahan. Faktor-faktor inilah yang
membuat orientasi digital belum mampu memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kinerja UMKM di Kota Padang.

Simpulan

Kebijakan pemerintah baik dari pusat maupun dari Kota Padang dalam
mengatur regulasi iklim wusaha, pemberdayaan, pengembangan, penjaminan,
pembiayaan, dan kemitraan UMKM dapat menjadi peluang bagi UMKM untuk
menjaga ketahanan menghadapi resesi. Selain itu, pemerintah juga mengupayakan
peningkatan sektor ekonomi digital sebagai prioritas nasional dalam meningkatkan
upaya pertumbuhan ekonomi. Pemerintah senantiasa mendorong investasi digital
dan menyediakan berbagai layanan platform digital untuk membantu pelaku
UMKM persiapan menuju transformasi digital. Namun, saat ini pemerintah juga
menetapkan kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12 persen yang dapat
meningkatkan resiko penurunan daya beli masyarakat dan turunnya omset UMKM.

Semenjak terjadinya pandemi Covid-19, gaya hidup masyarakat berubah dan
banyak mengadopsi teknologi digital. Tingkat keaktifan generasi muda dalam
menggunakan aplikasi digital seperti media sosial juga terbilang tinggi. Namun
rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat dapat mengancam terjadinya
kejahatan digital sehingga menghambat UMKM untuk mengadopsi digital. Selain
itu, pembangunan infrastuktur digital belum merata karena ketersediaannya masih
terpusat di daerah Jawa. Adapun adanya ketergantungan masyarakat dalam
menggunakan teknologi digital juga dapat berdampak buruk terhadap lingkungan
terutama dari konsumsi air dan energi.
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Omset dan kinerja UMKM dapat menunjukkan ketahanan UMKM dalam
menghadapi ancaman resesi. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh positif dan
signifikan kepada Omset UMKM di Kota Padang vyaitu: literasi digital, literasi
keuangan, resiliensi dan inovasi. Selanjutnya, faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap Kinerja UMKM yaitu: teknologi digital, daya saing, strategi bisnis, inovasi,
kemampuan digital, transformasi digital dan digital payment. Namun juga terdapat
beberapa faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap Kinerja UMKM yaitu:
literasi keuangan, inklusi keuangan dan orientasi digital.

Saran

Pelaku UMKM di Kota Padang hendaknya dapat mengatur strategi bisnis
dengan menganalisis lingkungan eksternal dan internal untuk menjaga ketahanan di
tengah ancaman resesi. Seperti menjaga ketahanan omset dan peningkatan kinerja,
memanfaatkan berbagai layanan digital yang telah dipersiapkan pemerintah dan
meningkatkan pemasaran digital karena tingginya tingkat antusiasme generasi muda
dalam menggunakan media sosial.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti dengan pendekatan
kuantitatif atau mix method karena keterbatasan pada artikel ini masih menggunakan
pendekatan studi literatur. Selanjutnya, objek kajian juga perlu diperluas dan eksplorasi
data di lapangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan UMKM guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap analisis lingkungan digitalisasi
UMKM.
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